Aku rindu kita yang dulu 


Hay, kamu.. apa kabar? 

Sudah lama rasanya aku tak mengetahui semua perihal 
tentang mu. 

Padahal dulu hampir setiap waktu ku adalah kamu. 

Jujur.. 

Sejak kau meninggalkan ku. 

Aku masih merindukan mu. 

Entahlah.. mungkin terlalu banyak kenang yang ku ukir 
bersama mu. 

Hay, kamu.. apa kabar? 

Apa kau juga sama seperti ku? 

Merindukan banyak hal tentang kita dulu. 

Yaaaa.. Kita.. 

Kita yang asyik berbalas pesan hingga lupa waktu. 

Yang selalu bertukar cerita via telfon, hingga mengganggu 
jam tidur ku. 

Hay, bagaimana dengan mu? 

Apa kerinduan itu juga bersemayam dihati mu? 

Sungguh.. 

Aku merindukan kita yang dulu. 

Saat kita jalan bersama tanpa tau tujuan, seolah dunia ini 
milik kita berdua. 

Makan bareng ditempat faforit kita. 

Dan... 

Yang paling ku rindukan saat bersama mu, 

waktu kita bisa bercanda ketika diatas motor, 

Tak tau mau kemana, yang jelas saat bersama mu, 

Rasa nyaman itu tercipta. 

Aku suka tersenyum sendiri jika mengingat mu. 

Ternyata dulu kita seasyik itu. 

Yaaaaa.. itu dulu, 

Sebelum kau mengucap untuk pergi meninggalkan ku. 

Aku tak paham apa yang kau mau. 


Apa secepat itu kau runtuhkan rumah yang kita bangun 
dulu? 

Apa secepat itu pula kau hancurkan semua harapan ku? 
Jujur... 

Aku masih belum rela akan kepergian mu. 

Hay, kamu.. apa kabar? 

Aku merindukan mu. 

(Aku merindukan kita yang dulu? 


Sajak SenjaKopi 
22 February 2020 


Protagonis 


Sajak ku mati. 

Melebur bersama sunyi. 

Diksi yang semula meriuh bak pesta, kini tak lagi bersuara. 
Bait yang seharusnya merdu bersenandung. 

Kini hanya diam termenung. 

Lalu, 

Kata yang biasanya manis mengucap cinta. 

Sekarang tengah sekarat diambang putus asa. 

Entahlah.. 

Aku harus berbuat apa, 

Agar sajak ku kembali bernyawa. 

Yang ada dibenak ku sekarang hanya kau lah jawabannya. 
Jangan lagi bertanya. 

Sebab, disini kau lah pemeran utama nya. 


Sajak SenjaKopi 


sesal 


Malam ini sedikit berbeda dari biasanya. 

Angin berhembus tak berirama. 

Rembulan tak melengkung kan senyumnya. 

Awan mulai memekatkan warnanya. 

Mungkin ia kecewa. 

Pada tuan rindu yang tak sengaja menabur luka. 
Kurasa maaf pun tak ada guna. 

Hingga akhirnya, 

Awan mulai menjatuhkan air mata. 

Sebab sudah tak kuasa membendung rasa kecewa. 
Tuan rindu termangu, menyesal, atas ia yang tak mampu 
membuatnya bahagia. 
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dengan ku itu sederhana 


Kamu tak perlu berlebihan mengenai hubungan, 

Asal aku membuat mu senang dan kamu membuat ku 
nyaman, 

itu sudah cukup untuk kita menjadi sejalan, 

Aku juga tak akan menuntut mu menulis nama ku di bio mu, 
Asal kan nama ku lah yang selalu ada disetiap dedoa mu, 

itu sudah cukup untuk keyakinan ku atas setia mu, 


Sajak SenjaKopi 


iklas 


Pada akhirnya aksara ku berhenti pada titik keikhlasan. 
Dimana sang jingga kehilangan rona nya. 
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kamu membuatku jatuh cinta 


Hay pemuja senja, 

Bolehkah aku menitipkan aksara ku sebagai wujud rasa, 

ini tentang isi hati yang ingin dimengerti, 

tentang bait bait yang hanya mampu membisu, 

ketika mata ku menatap mu, 

sejenak waktu ini berhenti, 

seolah retina mu menghipnotis dunia ku, 

Hay pemuja senja, 

sesekali ingin ku bersuara, 

tentang pertemuan kita yang singkat layak nya senja, 

yaa.. meskipun singkat tapi kamu mampu membius ku 
dengan senyuman mu, 

mengubah hari ku menjadi jingga walau tak ku lihat 
langsung paras sang rona, 

mengubah hati yang sunyi menjadi berisi, 

mengubah malam yang kelam menjadi malam yang penuh 
bintang, 

Hay pemuja senja, 

apakah ini dampak rona yang kau beri setiap sorenya,. 

Jika benar.. kau telah membuat ku gila, atau bukan, 

bukan gila,.. kau... Berhasil membuat ku jatuh cinta. 


Sajak SenjaKopi 


Belum terbiasa aja 


Masih memikirkan dan mencari tau kabar tentangnya, 
Bukan berarti kamu belum iklas akan dia yang memilih 
pergi, 

Melainkan kamu belum terbiasa aja menjalani hari, 

Tanpa sosok yang slalu hadir menemani, 
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'hayo sapa yang susah buat move on ngaku? 
wkwkwk" 


tentang diam ku 


Gini.. 

biar ku jelaskan tentang diam ku, 

Jadi.. 

Bukan aku tak memiliki topik obrolan dengan mu, 
Hanya saja aku lebih menghargai perasaan kekasih mu, 
Kasian dia, kalau nantinya kamu merasakan candu, 
Karna obrolan seru ku. 
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belajar dari puisi 


Lalu aku belajar dari setiap puisi, 

bahwa yang indah itu hanya imajinasi penulis terhadap 
setiap diksi diksi, 

mengapa? mungkin kau juga menyadari, 

apa yang tertuang tak akan sama pada kenyataan. 

Seperti kau yang berjanji bertahan dan akhirnya 
meninggalkan (mungkin) 
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aku menyerah pada keadaan 


Baiklah tuan malam, 

Aku menyerah pada kenyataan yang entah, 

Bukannya aku seorang yang lemah, 

Namun keadaan lah yang memaksa ku tunduk dan pasrah, 
Bagaimana tidak, 

Jika Setiap permasalahan slalu saja mendesak, 

Terus memekik memenuhi rongga kepala, 

Seolah tak memberi kesempatan pada diri yang ingin 
berupaya, 

Maaf tuan malam, 

Bukanya aku tak ingin berusaha, 

Namun adakalanya aku memilih untuk menyerah, 

Karna jika dipaksakan, kenyataan ini akan semakin parah, 
Dan aku akan kehilangan arah. 
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rasa kehilangan 


Tidak akan ada yang baik baik saja dari sebuah kata 
kehilangan, 

Awal dari ribuan warna seketika mengusam, 

Setiap detik pun menjadi nada kesunyian, 

Sudut sudut kota terasa hampa, 

Seperti senja yang berpulang keperaduannya. 


Sajak Senjakopi 
3 desember 2020 


yang ke dua 


jadi kau anggap apa aku ini, 

Pemeran utama atau cuma sekedar pemeran pengganti? 
Kau dengan segala perhatian mu, 

mengajakku berlayar hingga jauh, 


Namun kenapa orang lain yang kau hentikan untuk 
berlabuh. 
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sedang berupaya 


Jika doa adalah sarana terbaik untuk mewujudkan angan, 
Maka nama mu lah yang akan tersebut dalam doa yang ku 
lantunkan, 

Dan jika kau juga menginginkan, 

Bantulah doa ku agar kita segera dipertemukan, 

Namun jika kau sama sekali tak berkenan, 

Bicaralah tentang penolakan, 

Sebelum diri ini terlalu jauh melibatkan perasaan. 

Kau juga tau kan tentang rasa patah karna kehilangan.. 
Bukan bermaksud memaksa, 

Hanya saja sedang berupaya agar angan tak berujung 
penyesalan 
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Bekas yang membekas 


Sekeras apapun kau berbohong bahwa telah melupakan, 
Kenangan tak akan bisa sepenuhnya menghilang, 

Sebab ia ada disetiap langkah kau berjalan, 

la selalu terlihat setiap kali kau membuka mata, 

la ada, diantara warna warna jingga, 

Disela sela desir angin, 

Diantara debur ombak dan bekas jejak diatas pasir putih, 
la ada, melekat erat bersama rinai hujan yang membasahi 
bumi, 

la selalu hadir bersama bulir embun pagi, 

Bahkan ia ada, 

menjelma menjadi kata dalam sajak yang kau Cipta, 

Jadi tak perlu munafik jika kau tidak bisa melupa, 

Karna disini aku pun juga sama. 
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adakah yang kurang 


Hening mendengung, 

Aroma petrichor menyeruak, 

Secangkir kopi berbisik, 

Adakah yang kurang? 

"Kehadiran nya dalam ketidakmungkinan" 
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definisi kamu 


Kamu adalah lorong lorong itu, 

Yang selalu bersuara tentang nada kesunyian, 
Naungan kosong yang enggan dijajaki 

Oleh angan ketidakpastian, 

Kamu adalah desir angin itu, 

Yang selalu hadir tanpa memberi aba, 
Menghasut setiap nestapa dengan kalimat cinta, 
Dan kamu adalah kata kata itu, 

Sebuah rangkaian ketidakmungkinan, 

Yang terus terurai dalam sajak keikhlasan. 
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pemberitahuan 


Aku menutupi ucapan dengan tulisan agar kau bisa 


mengerti dengan tenang apa yang ingin aku sampaikan 
kepada mu. 
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tanpa kepastian 


Maav bukan menyerah 

Namun jika terus menerus kau abaikan 

Tidak menuntut kemungkinan rasa ini akan padam 

Jadi bagaimana? 

Apa kau ingin berterus terang tentang penolakan atau 
penerimaan, 

Ayolah berhenti memberi harapan tanpa kau mempunyai 
kepastian, 

Ini hati bukan taman hiburan 

Yang bisa kau mainkan saat merasa kesepian, 

Bukankah kau juga mempunyai perasaan? 

Lantas kenapa omong kosong ini kau lakukan? 


Sajak SenjaKopi 
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pada titik nya 


Aku telah sampai pada titik nya, 

Dimana yang selalu ku nantikan 

Kini telah ku abaikan, 

Rona puan senja 

Yang tak kunjung datang 

Meskipun aku memberinya undangan pada musim 
penghujan, 

Entah dia tak membacanya 

Atau aku yang salah alamat mengirimnya, 
Jika benar aku yang salah 

Kurasa tidak, 

Sebab disetiap pergantian sore ke malam, 
Aku selalu menanti kedatangan nya. 
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sebuah pembuktian 


Ternyata kau benar benar membuktikan ancaman mu, 
kau menghilang dengan meninggalkan setumpuk rindu 
Yang tak mampu lagi ku seduh dengan pilu 
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pencipta bahagia 


Kedatangan nya bak udara segar, 

Setiap hembusnya menjelma wewangian yang 
menenangkan, 

Setiap gurat nya sebuah nuansa 

Mengubah hitam putih yang ku agungkan menjadi 
berwarna, 

Dia lah yang terang meskipun mendung menenggelamkan 
nya, 

Sungguh, dia si pencipta bahagia dengan lengkung 
diwajahnya. 


Sajak SenjaKopi 
JawaTengah, 2021 


